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 This study began with the problem faced by PT Indocipta Mitra Sejahtera, 
namely the increasing employee turnover rate in 2025 compared to previous 
years. This study aims to analyze the factors that influence turnover 
intention among employees at PT Indocipta Mitra Sejahtera. This study 
uses a quantitative approach with data collection techniques through the 
distribution of questionnaires. The research sample consisted of 47 
respondents determined using purposive sampling method. Furthermore, the 
collected data were analyzed using SmartPLS version 3 software. The 
results of the study indicate that polychronic orientation has a negative and 
significant effect on turnover intention, while distributive justice does not 
have a significant effect on turnover intention. In addition, the moderation 
analysis results show that workload is able to moderate the effect of 
polychronic orientation on turnover intention, but is not able to moderate 
the effect of distributive justice on turnover intention. 
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Abstrak: Penelitian ini berawal dari permasalahan yang dihadapi PT Indocipta Mitra Sejahtera, yaitu 
meningkatnya tingkat turnover karyawan pada tahun 2025 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention pada karyawan di 
PT Indocipta Mitra Sejahtera. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui penyebaran kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 47 responden yang ditentukan dengan metode 
purposive sampling. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa polychronic orientation berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
turnover intention, sedangkan distributive justice tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Selain 
itu, hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa workload mampu memoderasi pengaruh polychronic orientation 
terhadap turnover intention, namun tidak mampu memoderasi pengaruh distributive justice terhadap turnover 
intention. 
 
Kata kunci: Polychronic Orientation, Distributive Justice, Turnover Intention, Workload 
 
PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan aset penting dalam organisasi yang berperan dalam mencapai 

tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 

manusia perlu dilakukan secara optimal, terutama dalam memahami perilaku karyawan yang 

berpotensi memengaruhi keberlangsungan organisasi, salah satunya adalah turnover intention. 

Turnover intention mencerminkan keinginan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya 

guna memperoleh peluang yang lebih baik (Salimah, 2021). Apabila tidak dikelola dengan 

baik, keinginan tersebut dapat berkembang menjadi keputusan nyata untuk keluar dari 
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perusahaan, sehingga penting bagi organisasi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya (Yuliani & Kamilia, 2025). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam menekan turnover intention adalah 

persepsi keadilan dalam organisasi, khususnya distributive justice. Dalam perspektif teori 

keadilan (equity theory), karyawan akan membandingkan antara kontribusi yang diberikan 

dengan imbalan yang diterima. Ketika terjadi ketidakseimbangan antara usaha dan hasil, 

karyawan cenderung mengalami ketidakpuasan yang dapat mendorong munculnya niat 

untuk berpindah kerja (Mubaraq & Syarif, 2025). Sebaliknya, apabila perusahaan mampu 

memberikan imbalan secara adil dan proporsional, maka tingkat kepuasan karyawan akan 

meningkat dan kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan dapat ditekan (Juliani & 

Nopiyani, 2024; Yudhian et al., 2020). Dengan demikian, distributive justice menjadi salah satu 

faktor penting dalam mempertahankan karyawan. 

Fenomena turnover intention juga ditemukan pada PT Indocipta Mitra Sejahtera (PT 

IMS), sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penetasan ayam di Kabupaten Semarang. 

Berdasarkan hasil observasi, terjadi peningkatan jumlah karyawan yang mengundurkan diri 

dalam satu tahun terakhir dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Kondisi ini diduga 

dipengaruhi oleh tingginya beban kerja, di mana karyawan seringkali harus mengerjakan 

tugas di luar deskripsi pekerjaan utama, serta belum terpenuhinya hak-hak karyawan seperti 

tunjangan BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. Ketidaksesuaian antara beban kerja 

dan imbalan yang diterima memunculkan persepsi ketidakadilan yang berdampak pada 

meningkatnya keinginan karyawan untuk berpindah kerja. 

Selain faktor keadilan, faktor individual juga turut memengaruhi turnover intention, 

salah satunya adalah polychronic orientation, yaitu kecenderungan individu untuk mengerjakan 

beberapa tugas secara bersamaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten terkait pengaruh polychronic orientation terhadap turnover intention. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa kemampuan multitasking dapat menurunkan niat berpindah 

kerja karena meningkatkan kepuasan kerja (Jang & George, 2012). Namun, penelitian lain 

menunjukkan bahwa polychronic orientation justru dapat meningkatkan turnover intention ketika 

diiringi dengan beban kerja yang tinggi, karena dapat menimbulkan stres dan kelelahan 

(Mona et al., 2025; Gorda et al., 2025). 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi hubungan tersebut, salah satunya adalah workload (beban kerja). 

Workload dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat 
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atau memperlemah hubungan antara polychronic orientation dan distributive justice terhadap 

turnover intention. Beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan tekanan kerja, terutama ketika 

karyawan harus menangani berbagai tugas secara bersamaan, sehingga berpotensi 

memperkuat keinginan untuk keluar dari perusahaan (Sony et al., 2025). Sebaliknya, jika 

beban kerja dikelola dengan baik dan dianggap wajar oleh karyawan, maka dampak negatif 

terhadap turnover intention dapat diminimalkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan model yang 

mengintegrasikan polychronic orientation dan distributive justice sebagai variabel independen, 

serta workload sebagai variabel moderasi dalam menjelaskan turnover intention. Penelitian ini 

juga memiliki keunikan karena difokuskan pada karyawan Muslim di PT Indocipta Mitra 

Sejahtera, yang mayoritas berasal dari lingkungan sosial yang homogen, sehingga 

memberikan konteks yang lebih spesifik dalam memahami perilaku karyawan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh polychronic orientation dan distributive justice 

terhadap turnover intention, serta menguji peran workload dalam memoderasi pengaruh 

polychronic orientation dan distributive justice terhadap turnover intention. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian perilaku 

organisasi, serta kontribusi praktis bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan 

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif untuk menekan tingkat turnover 

intention. 

 
KAJIAN TEORI  

Penelitian ini berlandaskan Teori Keadilan (Equity Theory) yang dikemukakan oleh 

J. Stacy Adams, yang menjelaskan bahwa karyawan mengevaluasi keseimbangan antara 

input (usaha, keterampilan, pengalaman) dan output (gaji, tunjangan, penghargaan) yang 

mereka terima di tempat kerja. Perbandingan tersebut dapat berpotensi menurunkan kinerja 

dan mendorong munculnya turnover intention, karena karyawan cenderung mencari 

perusahaan lain yang dianggap lebih adil dalam memberikan penghargaan (Parsaulian et al., 

2025). 

Polychronic Orientation 

Bluedorn et al., (1999) menjelaskan bahwa polikronisitas mengacu pada sejauh mana 

individu menikmati melakukan perpindahan di antara berbagai tugas secara bersamaan. 

Istilah “pada saat yang sama” dalam konteks ini menggambarkan rentang waktu yang 

sangat singkat atau bahkan seketika. Konsep waktu polikronik kemudian berkembang 
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menjadi dua bentuk utama, yaitu (1) multitasking dan (2) perpindahan tugas. Selain itu, 

dimensi budaya juga telah dikategorikan sebagai polikronik (Andriani & Disman, 2023). 

Distributive Justice 

Schuler dan Jackson, (1997) menjelaskan bahwa keadilan distributif merupakan bentuk 

keadilan yang berkaitan dengan perbedaan hasil atau imbalan yang diterima antara satu 

individu dengan individu lainnya. Keadilan distributif merupakan bentuk keadilan yang 

berkaitan dengan pembagian sumber daya serta kriteria yang digunakan untuk menentukan 

bagian yang diterima oleh masing-masing individu (Mubaraq & Syarif, 2025). 

Turnover Intention 

Turnover intention juga dapat dipahami sebagai faktor yang memediasi antara 

keinginan dan tindakan nyata untuk meninggalkan organisasi (Mubaraq & Syarif, 2025). 

Ketika seorang karyawan memilih untuk meninggalkan pekerjaannya atau berpindah ke 

tempat lain secara sukarela, hal tersebut dikenal sebagai turnover. Di sisi lain, intention 

merujuk pada keinginan atau niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Dengan 

demikian, turnover intention merupakan niat seorang karyawan untuk keluar dari 

pekerjaannya, baik untuk mencari peluang yang lebih baik atau disebabkan oleh 

ketidakpuasan terhadap kondisi kerja yang ada (Juleiqa & Indarto, 2024). Karyawan yang 

memiliki kecenderungan untuk keluar dari organisasi umumnya menunjukkan tingkat 

loyalitas yang rendah. Hal ini terjadi karena individu dengan niat untuk mengundurkan diri 

cenderung sudah tidak merasa nyaman atau tidak lagi menyukai lingkungan kerjanya, serta 

tidak memiliki komitmen untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi 

(Setyaningrum & Cahyono, 2021). 

Workload 

Workload atau beban kerja merupakan sekumpulan tugas yang harus diselesaikan 

oleh karyawan dalam waktu tertentu. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menimbulkan 

stres dan mendorong karyawan untuk ingin meninggalkan pekerjaannya. Kondisi ini terjadi 

karena tekanan kerja berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun emosional, 

serta menurunkan kualitas kinerja karyawan (Luli et al., 2025). 
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Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Penulis 2026 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  dan  kerangka  konseptual  di  atas,  maka  

hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

H1: Polychronic Orientation berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention. 

H2: Distributive Justice berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention. 

H3: Workload memoderasi pengaruh Polychronic Orientation terhadap Turnover Intention, di 

mana pengaruh Polychronic Orientation terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari 

perusahaan akan menjadi kuat ketika beban kerja yang dirasakan karyawan tinggi. 

H4: Workload memoderasi pengaruh Distributive Justice terhadap Turnover Intention, di mana 

pengaruh Distributive Justice terhadap keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan akan 

menjadi kuat ketika beban kerja yang dirasakan karyawan tinggi. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan data berbentuk angka dan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis serta memahami hubungan antar variabel. Melalui 

pendekatan ilmiah dan objektif, metode ini memungkinkan peneliti menarik kesimpulan 

yang dapat digeneralisasikan serta memberikan bukti empiris yang kuat dalam mendukung 

hasil penelitian (Susanto et al., 2024). Sumber data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh langsung dari responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner yang berisi pernyataan terkait variabel Polychronic Orientation, Distributive Justice, 

Workload, dan Turnover Intention. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

metode Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan 
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perangkat lunak SmartPLS versi 3 untuk menguji hipotesis serta menganalisis hubungan 

antar variabel dalam penelitian. 

Populasi dan Sampel 

Mushofa et al., (2024) menjelaskan bahwa, sampel diartikan sebagai bagian dari 

populasi yang terdiri atas sejumlah anggota atau elemen tertentu yang dapat mewakili 

keseluruhan populasi. Populasi dalam penelitian mencakup seluruh karyawan PT Indocipta 

Mitra Sejahtera yang berjumlah sekitar 50 orang, dengan sampel sebanyak 47 responden 

yang ditentukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria karyawan beragama 

Muslim dan memiliki masa kerja minimal 3 bulan karena karyawan tetap yang telah bekerja 

lebih dari 3 bulan dianggap telah melalui masa adaptasi dan pelatihan, sehingga memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai lingkungan kerja. 

Teknik Analisis Data 

Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model merupakan model pengukuran yang menilai validitas dan reliabilitas instrumen. 

Validitas konstruk reflektif digunakan untuk memastikan indikator merepresentasikan 

konstruk sesuai teori, sedangkan reliabilitas dilihat dari nilai composite reliability dan 

Cronbach’s alpha, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan konsistensi item dalam 

mengukur variabel (Alifah et al., 2019). 

Convergent Validity 

Pengujian validitas terhadap indikator yang membentuk konstruk laten dilakukan 

melalui analisis faktor konfirmatori (CFA). CFA (Confirmatory Factor Analysis) dilakukan 

dengan menghitung diagram model penelitian melalui pemberian anak panah dua arah pada 

setiap konstruk. Tujuannya adalah menilai apakah matriks kovarian dari sampel memiliki 

perbedaan signifikan dibandingkan matriks populasi yang diestimasi (Paramita et al., 2021). 

Convergent validity digunakan untuk menilai kesesuaian indikator dengan konstruk melalui 

nilai loading factor. Suatu indikator dinyatakan valid jika memiliki nilai loading di atas 0,70. 

Discriminan Validity 

Discriminant Validity ini memastikan bahwa suatu konstruk benar-benar berbeda dari 

konstruk lainnya. Hal ini dilihat dari nilai loading indikator pada konstruk yang dituju yang 

harus lebih tinggi dibandingkan loading pada konstruk lain (Paramita et al., 2021). 

Composite Reliability 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian dapat 

diandalkan, yaitu ketika jawaban responden menunjukkan konsistensi dan kestabilan dari 
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waktu ke waktu (Pratama & Cahyono, 2021). Pengujian dilakukan melalui analisis faktor 

konfirmatori (CFA) dengan melihat nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha. Suatu 

konstruk dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha > 0,70 serta 

AVE > 0,50, meskipun nilai 0,60–0,70 masih dapat diterima dalam kondisi tertentu 

(Perdana, 2023). 

Uji Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model merupakan pengembangan model yang berlandaskan teori 

untuk menganalisis hubungan antara variabel eksogen dan endogen sebagaimana 

digambarkan dalam kerangka konseptual (Arifin et al., 2023). Proses pengujian model 

struktural (inner model) dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut: 

a. Nilai R² untuk melihat kekuatan kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat, 

b. Nilai f-square (f2) menunjukkan besar pengaruh  parsialmasing-masing variabel 

prediktor terhadap variabel endogen, 

c. Pengujian Goodness of Fit pada inner model dilakukan dengan melihat nilai predictive relevance 

(Q²). Jika nilai Q² lebih besar dari 0, maka model dinyatakan memiliki kemampuan 

prediksi yang baik. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping untuk 

mengevaluasi inner model. Hipotesis diterima apabila nilai t-statistic melebihi 1,96 atau p-value 

berada di bawah 0,05. Melalui pendekatan SEM-PLS menggunakan SmartPLS, analisis 

hubungan antar variabel dapat dilakukan secara lebih komprehensif (Wijayanti et al., 2025). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Dasar Klasifikasi Sub Klasifikasi Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin  
Laki laki  
Perempuan 

41 
6 

87.23 % 
12.77 % 

Usia 
18 s.d. 20 tahun 
20 s.d. 30 tahun 
30 s.d. 40 tahun 

53 
6 
6 

10.64 % 
76.64 % 
12.77 % 

Status Pernikahan 
Belum Menikah 
Menikah  
Tidak diisi 

28 
17 
2 

59.57 % 
36.17 % 
4.26 % 
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Bagian / Bidang 

Produksi 
Cooling Room 
Teknisi 
Cleaning 

33 
10 
2 
2 

70.21 % 
21.28 % 
4.26 % 
4.26 % 

Masa Kerja  

3 bulan s.d. 1 
tahun 
1 tahun s.d. 10 
tahun 

24 
23 

51.06 % 
48.94 % 

Agama  Muslim  47 100 % 
Sumber: Penulis 2026 

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 47 responden, mayoritas karyawan 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41 orang (87,23%), sedangkan perempuan berjumlah 6 

orang (12,77%). Dari sisi usia, sebagian besar berada pada rentang 20–30 tahun sebanyak 

36 orang (76,64%), diikuti usia 18–20 tahun sebanyak 5 orang (10,64%) dan 30–40 tahun 

sebanyak 6 orang (12,77%). Berdasarkan status pernikahan, mayoritas belum menikah 

sebanyak 28 orang (59,57%), sementara 17 orang (36,17%) sudah menikah dan 2 orang 

(4,26%) tidak mengisi. Dilihat dari bidang kerja, sebagian besar bekerja di bagian produksi 

sebanyak 33 orang (70,21%), diikuti Cooling Room (CR) 10 orang (21,28%), serta teknisi 

dan cleaning masing-masing 2 orang (4,26%). Dari masa kerja, mayoritas memiliki masa 

kerja 3 bulan hingga 1 tahun sebanyak 24 orang (51,06%), sedangkan 23 orang (48,94%) 

memiliki masa kerja 1–10 tahun. Seluruh responden yang berpartisipasi beragama Islam 

(100%), sehingga total responden dalam penelitian ini berjumlah 47 orang. 

 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergent Validity 

 

Gambar 2. Hasil Algoritma SmartPLS 3.0 
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Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

 
Tabel 2 Hasil Pengujian Convergent Validity 

Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Polychronic 
Orientation (X1) 

X1.1 0.760 Valid 

X1.2 0.791 Valid 

X1.3 0.836 Valid 

X1.4 0.740 Valid 

Distributive 
Justice (X2) 

X2.1 0.739 Valid 

X2.2 0.844 Valid 

X2.3 0.806 Valid 

X2.4 0.757 Valid 

Turnover 
Intention (Y) 

Y.1 0.757 Valid 

Y.2 0.810 Valid 

Y.3 0.788 Valid 

Workload (Z) 

Z.1 0.918 Valid 

Z.2 0.938 Valid 

Z.3 0.907 Valid 
 Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan gambar 2 dan table 1 di atas dapat dilihat bahwa nilai outer loadings 

semua indikator variabel X1,X2,Z dan Y lebih besar dari 0,7 sehingga dinyatakan valid. 

Discriminant Validity 

Tabel 3 Hasil Uji Discriminant Validity (Cross Loading) 

 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan table 2 di atas, menunjukkan bahwa nilai akar AVE masing-masing 

variabel lebih besar dibandingkan akar AVE kolerasinya dengan variabel lain sehingga 

discriminant validity nya terpenuhi. 

Average Variance Extracted (AVE)  

Tabel 4 Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Avarage Variance Extracted (AVE) 
X1 0.631 

X2 0.590 

Y 0.661 

Z 0.796 
 Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) 

telah melebihi 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi kriteria 

yang ditetapkan sehingga memiliki reliabilitas yang memadai untuk dilanjutkan pada tahap 

pengujian berikutnya. 

Construct Reability 

Tabel 5 Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha 
Composite 
Raliability 

Keterangan 

X1 0.811 0.872 Reliabel 

X2 0.769 0.852 Reliabel 
Y 0.747 0.854 Reliabel 
Z 0.871 0.921 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil pengujian menunjukkan nilai yang baik. Seluruh 

variabel laten dinyatakan reliabel karena masing-masing memiliki nilai Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat andal dan konsisten sebagai alat pengumpulan data. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

Nilai R²  

Untuk melihat kekuatan kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat,  

a. Jika nilai R2 = 0,75 maka substansial (besar/kecil) 

b. Jika nilai R2 = 0,50 maka moderate (sedang) 

c. Jika nilai R2 = 0,25 maka lemah (kecil) 

 
Gambar 2 Hasil R Square Adjusted SmartPLS 3.0 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 
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Tabel 6 Hasil Uji R Square 

 
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

Adjusted R-Square Model = 0,361 artinya kemampuan variabel eksogen dalam 

menjelaskan Y adalah sebesar 36,1 % (kecil), sehingga dikatakan bahwa kemampuan 

variabel Polychronic Orientation dan Distributive Justice dalam menjelaskan Turnover Intention 

lemah atau kecil yaitu 36,1%, sedangkan 63,9% sisanya merupakan pengaruh variabel 

independen lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

Nilai f-square (f2)  

Interpretasi mengenai nilai f-square (Ghozali, 2020): 

a. Apabila nilai f-Square bernilai ≥ 0,35, maka dapat diinterpretasikan bahwa predictor 

variabel laten memiliki pengaruh kuat. 

b. Apabila nilai f-Square bernilai 0,15 ≤ f ≤ 0,35, maka memiliki pengaruh medium. 

c. Apabila nilai f-Square bernilai 0,02 ≤ f ≤ 0,15, maka memiliki pengaruh lemah.  

Tabel 7 Hasil Uji f2 Effect Size 

Variabel f2 Effect Size Keterangan 

X1_Polychronic Orientation 0.428 Kuat 

X2_Distributive Justice 0.004 Lemah 
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai f² Effect Size pada variabel X1 

(Polychronic Orientation) sebesar 0,428, yang menunjukkan bahwa variabel Polychronic 

Orientation memiliki pengaruh parsial yang kuat terhadap variabel Turnover Intention. 

Sementara itu, nilai f² Effect Size pada variabel X2 (Distributive Justice) sebesar 0,004, yang 

menunjukkan bahwa variabel Distributive Justice memiliki pengaruh parsial dengan kategori 

lemah terhadap variabel Turnover Intention. 

Q-Square (Goodness of Fit ) 

Jika nilai Q² lebih besar dari 0, maka model dinyatakan memiliki kemampuan 

prediksi yang baik.  

Tabel 8 Hasil Uji Q-Square (Goodness of Fit ) 

Variabel Q2 (= 1-SSE/SSO) 

Y 0.185 
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,185. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan model penelitian dalam menjelaskan keragaman 
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data adalah sebesar 18,5%, sedangkan 81,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian ini. Dengan demikian, model penelitian ini dapat 

dikatakan memiliki goodness of fit yang cukup baik. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhatikan koefisien parameter dan nilai 

t-statistik yang dihasilkan pada Algorithm Boostrapping report - Path Coefficients. Suatu 

hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel, yaitu 

1,96 pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

Gambar 3 Hasil Bootstrapping SmartPLS 3.0 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

 

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 
Sampel Asli 

(O) 
T Statistik 

(|O/STDEV|) 
P 

Values 

Polychronic Orientation (X1) 
-> Turnover Intention (Y) 

-0.645 3.613 0.000 

Distributive Justice (X2) -
>Turnover Intention (Y) 

0.093 0.425 0.671 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat dan dijelaskan hal-hal berikut: 

a. Pengaruh Polychronic Orientation terhadap Turnover Intention menunjukkan nilai 

original sample sebesar -0,645. Selain itu, diperoleh nilai t-statistic sebesar 3,613 yang 

lebih besar dibandingkan dengan t-tabel (1,96), serta nilai P-values sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Polychronic 

Orientation dan Turnover Intention adalah negatif dan signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis pertama (H1) diterima. 

b. Pengaruh Distribuitive Justice terhadap Turnover Intention menunjukkan nilai original 

sample sebesar 0,093. Selain itu, diperoleh nilai t-statistic sebesar 0.425, yang lebih kecil 

dibandingkan dengan t-tabel (1,96), serta nilai P-values sebesar 0.671 yang lebih besar 
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dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara distibutive justice dan 

turnover intention adalah positif dan tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis kedua 

(H2) ditolak. 

Sementara  berdasarkan  pengujian  hipotesis  variabel  moderasi  dapat  dilihat  

pada tabel berikut: 

Tabel 10 Moderating Effect 

Variabel 
Original 
Sampel 

(O) 

Sampel 
Mean(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Moderasi workload pada 
pengaruh polycrhonic 
orientation terhadap turnover 
intention 

-0.336 -0,359 0.159 2.113 0.035 

Moderasi workload pada 
pengaruh distributive justice 
terhadap turnover intention 

-0.214 -0.127 0.250 0.854 0.393 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS 3.0  

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat dan dijelaskan hal-hal berikut: 

a. Pengaruh  Polychronic Orientation Terhadap  Turnover Intention di  Moderasi oleh Workload 

menunjukkan nilai p value sebesar 0,035 < 0,05 (alpha) dan nilai t-statistic sebesar 

2,113 > 1,96 sehingga Hipotesis 3 diterima artinya workload dapat memoderasi 

pengaruh  polychronic orientation terhadap  turnover intention. 

b. Pengaruh  Distributive Justice Terhadap  Turnover Intention di  Moderasi oleh Workload 

menunjukkan nilai p value sebesar 0.393 > 0,05 (alpha) dan nilai t-statistic sebesar 

0.854 < 1,96 sehingga Hipotesis 4 ditolak artinya workload tidak memoderasi pengaruh 

distributive justice terhadap  turnover intention. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian adalah: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data menunujukkan bahwa Polychronic Orientation 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention pada karyawan PT 

Indocipta Mitra Sejahtera. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima, yang 

berarti bahwa karyawan dengan kemampuan polychronic orientation tinggi, cenderung 

memiliki tingkat turnover intention yang lebih rendah. Mayoritas responden bekerja 

sebagai operator produksi yang menuntut kemampuan multitasking, sehingga karyawan 

dengan polychronic orientation lebih mudah beradaptasi, mampu mengelola pekerjaan 

dengan baik, dan tidak mudah kewalahan, yang pada akhirnya menurunkan 
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kecenderungan turnover intention. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mona et al., 

(2025) pada karyawan industri manufaktur di Kota Batam yang menunjukkan bahwa 

polychronic orientation berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data menunujukkan bahwa Distributive Justice berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Turnover Intention pada PT Indocipta Mitra 

Sejahtera. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak, yang berarti bahwa 

meskipun pendistribusian imbalan di perusahaan sudah dirasakan adil, sebagian 

karyawan tetap memiliki keinginan untuk meninggalkan perusahaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keadilan imbalan saja belum cukup untuk mempertahankan 

karyawan, karena mereka masih membutuhkan aspek lain seperti pekerjaan yang 

menantang, tidak monoton, serta peluang pengembangan diri (Khajavi, 2023). Hal ini 

semakin relevan karena mayoritas responden adalah laki-laki usia produktif (20–30 

tahun) yang cenderung membutuhkan tantangan dan perkembangan karier (Vitasari & 

Wikaningtyas, 2025), sehingga keadilan imbalan tidak sepenuhnya dapat menggantikan 

kebutuhan tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Vitasari & Wikaningtyas, 

(2025) di PT Virma Artha Sejahtera yang menunjukkan bahwa distributive justice tidak 

berpengaruh terhadap turnover intention, serta didukung oleh Gorda et al., (2025) yang 

menemukan bahwa keadilan distributif justru berpengaruh positif terhadap turnover 

intention pada karyawan Indomarco Prismatama (Indomaret) Cabang Bali. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data menunujukkan bahwa hipotesis 3 diterima yaitu, 

workload terbukti memoderasi pengaruh negatif polychronic orientation terhadap turnover 

intention, yang menunjukkan bahwa beban kerja berperan dalam mengurangi kekuatan 

hubungan negatif tersebut. Artinya, pada kondisi beban kerja yang tinggi, kemampuan 

karyawan dalam mengelola berbagai tugas secara bersamaan (polychronic orientation) 

menjadi kurang efektif dalam menekan turnover intention, sehingga kecenderungan 

karyawan untuk meninggalkan perusahaan dapat meningkat. Sebaliknya, pada tingkat 

beban kerja yang rendah, kemampuan polychronic orientation dapat berfungsi secara 

optimal dalam membantu karyawan menyelesaikan tugas secara efisien, sehingga 

turnover intention cenderung lebih rendah. Temuan yang diperoleh pada tahapan 

pengujian hipotesis yang ketiga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hidayati, (2024), dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa workload atau 

beban kerja mampu memoderasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention 

karyawan pabrik karton Bululawang. 
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4. Berdasarkan hasil pengolahan data menunujukkan bahwa hipotesis 4 ditolak, artinya 

workload tidak memoderasi pengaruh distributive justice terhadap turnover intention. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya beban kerja tidak memperkuat 

maupun memperlemah pengaruh distributive justice terhadap turnover intention. 

Dengan kata lain, persepsi keadilan dalam pembagian imbalan tetap berpengaruh 

terhadap keinginan karyawan untuk keluar, tanpa dipengaruhi oleh kondisi beban kerja. 
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